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KATA PENGANTAR

Guru memiliki peranan yang sangat strategis dan
menentukan bagi keberhasilan pendidikan. Hal ini terbukti dari
berbagai hasil penelitian. Hasil penelitian Murphy (1992)
menyatakan bahwa keberhasilan pembaharuan sekolah sangat
ditentukan oleh gurunya karena guru adalah pemimpin
pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus pusat inisiatif pembelajaran.
Brand (1993) mengemukakan bahwa hamper semua reformasi
pendidikan seperti pembaharuan kurikuluum dan penerapan
metode pembelajaran semuanya bergantung pada guru. Cheng dan
Wong (1996) melaporkan bahwa karakteristik sekolah dasar
unggul/berprestasi salah satunya adalah profesionalitas di
kalangan guru. Supriadi (1998) mengungkapkan bahwa mutu
pendidikan yang dinilai dari prestasi belajar peserta didik sangat
ditentukan oleh guru. Jalal dan Mustofa (2001) menyimpulkan
bahwa komponen guru sangat mempengaruhi kualitas
pembelajaran (Mulyasa, 2009: 8).

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, maka guru
Sekolah Dasar yang kompeten dalam mendidik sangtlah penting
bagi keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, guru SD dituntut
memiliki kompetensi ilmu mendidik atau kompetensi pedagogic
sehingga ia siap menjadi guru yang kompeten dalam mendidik.
Keharusan memiliki kompetensi tersebut juga sejalan dengan
amanat Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, Pasal 10, ayat (1) bahwa guru wajib menguasai kompetensi
minimal, salah satunya yaitu kompetensi pedagogik.

Kompetensi pedagogik yang wajib dimiliki oleh guru SD
yaitu (1) Menguasai Karakteristik Peserta Didik, (2) Menguasai
Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang Mendidik, (3)
Pengembangan Kurikulum, (4) Kegiatan Pembelajaran yang
Mendidik, (5) Pengembangan Potensi Peserta Didik, (6) Komunikasi
dengan Peserta Didik, dan (7) Penilaian dan Evaluasi. Ketujuh
bagian dari kompetensi pedagogik tersebut diuraikan dalam buku
ini. Oleh karena itu, buku ini penting sekali dimiliki dan dipelajari
oleh guru SD untuk menjadi guru yang kompeten dalam mendidik
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sehingga peran strategis dan dererminannya sebagai guru yang
fundamental bagi keberhasilan pendidikan akan dapat diwujudkan
dengan baik.

Serang, 2024
Penulis,
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BAB
PENDAHULUAN

A. Pentingnya Kompetensi Pedagogik bagi Guru SD

Secara etimologis, pedagogik berasal dari kata Yunani
“paedos” yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya
mengantar, membimbing. Dengan demikian, pedagogik secara
harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada zaman Yunani
Kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke
sekolah. Kemudian secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli
yang membimbing anak ke arah tujuan hidup tertentu. Menurut
Hoogveld, pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah
membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak
“mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya.” Jadi,
Pedagogik adalah Ilmu mendidik anak (Sadulloh, dkk, 2010: 2).

Berdasarkan pengertian di atas, maka kompetensi
pedagogik merupakan kompetensi instruksional-edukatif
(mengajar dan mendidik) yang esensial dan fundamental bagi
guru Sekolah Dasar (SD) dalam pelaksanaan tugas
keprofesionalannya, terutama tugas mendidk, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Dalam PP RI Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standan Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat
(3) butir (a) dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan



BAB KOMPETENSI
MENGUASALI
KARAKTERISTIK
PESERTA DIDIK

A. Pentingnya Menguasai Karakteristik Peserta Didik bagi Guru
SD

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk
Teknik Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya (Kemendiknas, 2011: 26), bahwa salah satu
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai dan dilaksanakan
oleh guru sebagai bagian dari upaya mewujudkan kinerja yang
efektif dan optimal adalah menguasai karakteristik peserta
didik. Penguasaan karakteristik peserta didik ini tentu sangat
penting bagi guru karena bermanfaat untuk kepentingan proses
pembelajaran di sekolah.

Mukhtar dan Iskandar (2010: 52) mengemukakan
beberapa manfaat yang dapat diperoleh guru dari hasil kajian
terhadap karakteristik peserta didik yang dihadapi guru di
kelas. Pertama, guru memperoleh gambaran yang lengkap dan
terperinci tentang kemampuan awal para peserta didik, yang
berfungsi sebagai Prere Kuisit bagi bahan baru yang akan
disampaikan. Kedua, guru akan memperoleh gambaran tentang
luas dan jenis pengalaman yang telah dimiliki oleh peserta
didikl. Ketiga, guru dapat mengetahui latar belakang sosial
kultur para peserta didik, termasuk latar belakang keluarga,
seperti tingkat pendidikan orang tua, tingkat sosial ekonomi,
dan dimensi-dimensi kehidupan lainnya yang melatarbelakangi
perkembangan sosial emosional dan mental mereka. Keempat,



BAB

A.
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KOMPETENSI MENGUASAI TEORI
BELAJAR DAN PRINSIP-PRINSIP
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK

Pentingnya Penguasaan Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip
Pembelajaran yang Mendidik bagi Guru SD

Penguasaan  teori  belajar dan  prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik sangatlah penting bagi guru dalam
upaya mewujudkan pembelajaran yang efektif, efisien, dan
optimal. Dengan menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik setidaknya guru dapat
memperoleh manfaat sebagai berikut.

1. Guru dapat memahami apa dan bagaimana sebenarnya
proses belajar itu terjadi pada diri peserta didik sehingga
guru dapat mengambil tindakan pedagogik dan edukatif
yang tepat bagi penyelengaraan pembelajaran.

2. Guru dapat memilih dan menggunakan pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang luwes, variatif, dan
efektif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat
mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

3. Guru dapat memahami dan menerapkan sejumlah implikasi
konstruktif dari teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik bagi kepentingan efektivitas
dan keberhasilan pembelajaran.

4. Guru dapat memiliki dan mengembangkan sikap dan
perilaku yang diperlukan untuk menunjang peningkatan
aktivitas, efektivitas, dan kualitas belajar peserta didik.



BAB
KOMPETENSI

MEENGEMBANGKAN
KURIKULUM

A. Pentingnya Pengembangan Kurikulum

Tujuan Pendidikan Nasional pada era reformasi ini yaitu
untuk “membangun manusia Indonesia yang bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab” (UU No.
20/2003 tentang Sisdiknas). Tujuan pendidikan nasional
tersebut dapat dicapai melalui peran pengembangan dan
implementasi kurikulum di tingkat satuan pendidikan, mulai
dari tingkat dasar (SD dan SMP), tingkat menengah (SMA dan
SMK), sampai pada tingkat perguruan tinggi. Oleh karena itu,
pengembangan dan implementasi kurikulum di setiap tingkat
satuan pendidikan harus dilaksanakan secara konsisten dan
efektif.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang
memiliki peranan penting dalam sistem pendidikan karena
dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang tujuan yang
harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan
tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman
belajar yang harus dimiliki setiap siswa (Sanjaya, 2008:32). Oleh
karena itu, begitu pentingnya fungsi dan peran kurikulum,
maka setiap pengembangan kurikulum pada jenjang mana pun
harus didasarkan pada asas-sasa tertentu.

Berdasarkan hal di atas jelas bahwa kurikulum
merupakan inti dari proses pendidikan. Kurikulum memuat
rumusan tujuan yang harus dicapai, pengalaman belajar yang
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BAB

KOMPETENSI
MELAKSANAKAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN YANG
MENDIDIK

A. Pentingnya Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu upaya
yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan, khusunya
di sekolah. Terlebih mengingat bahwa mutu pendidikan sekolah
di Indonesia hingga saat ini masih belum sesuai dengan yang
diharapkan, dan di sisi lain era sekarang ini merupakan era
globalisasi yang sarat dengan persaingan dan menuntut mutu
sumber daya manusia yang unggul. Oleh karena itu,
peningkatan mutu pendidikan harus menjadi visi, misi dan aksi
prioritas di sekolah-sekolah, yang dilaksanakan secara total,
serius, kontinyu, dan dinamis.

Dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah, banyak
upaya yang telah, sedang, dan akan terus dilakukan, antara lain
seperti penyempurnaan kurikulum dan proses pembelajaran.
peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan,
perbaikan dan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan,
pemberdayaan pengelolaan sekolah, dan peningkatan
pembiayaan. Dalam konteks upaya-upaya tersebut, upaya
peningkatan mutu pembelajaran dinilai paling strategis
mengingat peranannya sangat langsung mempengaruhi proses
dan hasil belajar peserta didik. Meningkatnya mutu pendidikan
di sekolah satu di antaranya dilihat dari hasil belajar yang
dicapai peserta didik. Hasil belajar tersebut sangat ditentukan
oleh kualitas kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, berbagai
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BAB KOMPETENSI
MENGEMBANGKAN
POTENSI PESERTA
DIDIK

A. Pentingnya Pengembangan Potensi Peserta Didik

Pengembangan potensi peserta didik merupakan upaya
yang sangat penting dalam pendidikan, bahkan menjadi esensi
dari usaha pendidikan. Pendidikan menurut Harefa (2002: 59),
arti sejatinya adalah menggiring keluar (e-ducare) segenap
potensi peserta didik agar berkembang, berdaya, dan
berguna/bermakna baik bagi diri sendiri maupun bagi orang
lain. Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan, Pasal 1 ayat 1 juga
dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pentingnya pengembangan potensi peserta didik
sebagaimana tersirat dalam arti pendidikan menurut Undang-
Undang tersebut di atas tidak lain adalah agar peserta didik
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pengembangan potensi peserta didik ini dilakukan oleh guru
dengan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
yang kondusif bagi peserta didik untuk mengembangkan
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BAB
KOMPETENSI

BERKOMUNIKASI
DENGAN PESERTA DIDIK

A. Pentingnya Komunikasi dengan Peserta Didik

Berkomunikasi dengan peserta didik sangatlah penting
bagi guru dalam proses pembelajaran. Dengan berkomunikasi,
guru dapat menyampaikan pesan berupa informasi, gagasan,
arahan, harapan dan suatu penjelasan materi pembelajaran
kepada peserta didik. Melalui komunikasi, guru juga dapat
memotivasi dan menggerakkan peserta didik untuk giat belajar,
serta menjalin hubungan yang erat dengan para peserta didik
yang diperlukan bagi kelancaran proses pembelajaran. Oleh
karena itu, guru harus mampu berkomunikasi secara baik dan
efektif dengan peserta didik.

Komunikasi yang baik dengan peserta didik sangat
diperlukan dalam dunia pendidikan, terutama pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Tanpa komunikasi yang baik
(interaksi yang baik antara pendidik dengan peserta didik),
pesan yang menjadi tujuan pendidikan itu sendiri akan sulit
dipahami atau dimengerti oleh penerima pesan/peserta didik.
Terkadang juga jika pendidik kurang bisa mengkomunikasikan
pesan, maka peserta didik akan sulit dalam menerima pelajaran
(pesan) bahkan akan cepat bosan dan tidak bergairah dalam
belajar (Mulyoto, 2004: 65).

Dengan komunikasi yang baik dengan peserta didik, guru
dapat mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, dan mengevaluasi peserta didik. Dengan komunikasi
yang baik guru dapat mempengaruhi sikap atau tingkah laku
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BAB KOMPETENSI
MELAKSANAKAN
PENILAIAN DAN
EVALUASI

A. Pentingnya Penilaian dan Evaluasi dalam Pendidikan

Penilaian dan evaluasi merupakan proses yang sangat
penting dalam kegiatan pendidikan formal. Bagi guru evaluasi
dapat menentukan efektifitas kinerjanya selama ini; sedangkan
bagi pengembangan kurikulum evaluasi dapat memberikan
informasi untuk perbaikan kurikulum yang sedang berjalan.
Evaluasi sering dianggap sebagai salah satu hal yang
menakutkan bagi peserta didik karena memang melalui
kegiatan evaluasi dapat ditentukan nasib dalam proses
pembelajaran selanjutnya. Anggapan semacam ini memang
harus diluruskan. Evaluasi mestinya dipandang sebagai sesuatu
yang wajar, yakni sebagai suatu bagian integral dari suatu
proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, mestinya
evaluasi dijadikan kebutuhan oleh peserta didik, sebab dengan
evaluasi peserta didik akan tahu tentang keberhasilan
pembelajaran yang dilakukannya (Sanjaya, 2011: 242).

Penilaian dan evaluasi sangatlah penting, baik bagi
peserta didik, guru, maupun sekolah. Bagi peserta didik, dapat
mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran
yang diberikan oleh guru, apakah hasilnya memuaskan atau
tidak memuaskan. Bagi guru, dapat mengetahui para peserta
didik yang sudah dan yang belum menguasai bahan
pembelajaran, tepat atau tidaknya materi pembelajaran yang
disampaikan, dan metode yang digunakan. Bagi Sekolah, dapat
mengetahui apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah
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